ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rantai nilai komoditas cabai
merah di Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung.Masalah utama yang dihadapi
oleh petani cabai merah ini yaitu memiliki rantai pemasaran yang cukup panjang

dan merupakan barang yang mudah rusak yang menyebabkan fluktuasi harga.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pemilihan responden
melalui metode purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 100
orang dan dengan menggunakan snowball untuk menentukan lembaga pemasaran
sebanyak 11 orang. Metode wawancara mendalam untuk key person dari
lingkungan akademisi, pebisnis, pemerintahan, dan komunitas (A-B-G-C)

sebanyak 5 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga tipe saluran pemasaran yang
berbeda.Dengan marjin pemasaran disaluran lembaga pemasaran yang berbeda.
Saluran lembaga pemasaran yang pertama dengan marjin Rp 1.000,00, marjin di
saluran pemasaran yang kedua yaitu Rp 2.000,00 dan saluran pemasaran ketiga
sebesar Rp 4.000,00 yang merupakan marjin terbesar karena merupakan saluran

pemasaran terpanjang.
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